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SERANGAN BERINGIN (FICUS) PENCEKIK PADA SAWIT: KASUS
DI KAWASAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA, INDRALAYA.

Atika Yulianti
NIM 08041282126064

RINGKASAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas penting di
Indonesia, tetapi keberadaan hemiepifit dari genus Ficus dapat menghambat
pertumbuhan dan produktivitasnya melalui mekanisme cekikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi Ficus yang menyerang kelapa sawit, menentukan
tingkat serangan, dan mengukur diameter batang. Penelitian dilakukan di area
pinggiran jalan dalam Kawasan Universitas Sriwijaya, Indralaya, menggunakan
metode survei deskriptif. Hasil menunjukkan tiga spesies Ficus menyerang kelapa
sawit: Ficus benjamina (415 individu), Ficus retusa (2 individu), dan Ficus
sundaica (1 individu). Tingkat serangan mencapai 24% dengan tingkat kematian
2%, tergolong dalam kategori serangan ringan, sedangkan intensitas serangan
sebesar 6%, menunjukkan Ficus dapat berdampak pada kelapa sawit dan
populasinya berpotensi meningkat jika tidak dikendalikan. Mayoritas Ficus
memiliki diameter batang kecil (64,11%) dalam diameter 1 - <10 cm, dengan
perkiraan umur 5 tahun, menunjukkan dominasi individu dalam fase pertumbuhan
awal, sedangkan individu dengan diameter >35 cm berumur 35 tahun, menandakan

keberadaan Ficus yang telah lama bertahan di pohon kelapa sawit.

Kata Kunci: Kelapa sawit, Ficus, Hemiepifit, Kesehatan tanaman, Produktivitas

viii
Universitas Sriwijaya



STRANGLER FIG (Ficus) ATTACK ON OIL PALM: A CASE STUDY
IN THE UNIVERSITY SRIWIJAYA AREA, INDRALAYA

ATIKA YULIANTI
NIM 08041282126064

SUMMARY

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is an essential commodity in Indonesia, but
the presence of hemiepiphytic species from the genus Ficus can hinder its growth
and productivity through a strangling mechanism. This study aims to identify Ficus
species attacking oil palm, determine the level of infestation, and measure trunk
diameter. The research was conducted along roadside areas within Universitas
Sriwijaya, Indralaya, using a descriptive survey method. Results showed that three
Ficus species were found on oil palms: Ficus benjamina (415 individuals), Ficus
retusa (2 individuals), and Ficus sundaica (1 individual). The infestation rate
reached 24%, with a mortality rate of 2%, categorizing the attack as mild, while the
infestation intensity was 6%, indicating that Ficus could impact oil palms and its
population may increase if not controlled. Most Ficus individuals had small trunk
diameters (64.11%) ranging from 1 to <10 cm, with an estimated age of 5 years,
indicating dominance in the early growth phase. Meanwhile, individuals with a
trunk diameter >35 cm were approximately 35 years old, signifying the long-term

presence of Ficus on oil palm trees.

Keywords: Oil palm, Ficus, Hemiepiphyte, Plant health, Productivity.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman tropis yang berasal
dari Afrika barat dan diperkenalkan ke Indonesia pada tahun 1848. Sejak tahun
1910, luas lahan kelapa sawit mencapai 20.000 ha. Tanaman ini merupakan
komoditas perkebunan penting di Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap
perekonomian nasional. Indonesia kini merupakan salah satu produsen minyak
kelapa sawit terbesar di dunia, dengan penggunaan yang luas dalam industri
makanan, kosmetik dan biofuel. Untuk mencapai produksi maksimal, petani perlu
memilih faktor produksi yang tepat dan mengombinasikannya secara optimal dan
efisien (Ismiasih dan Afroda, 2023).

Produktivitas kelapa sawit dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang dapat
dibedakan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kualitas benih, teknik budidaya, dan pengelolaan tanaman yang baik, sedangkan
faktor eksternal mencakup kondisi lingkungan, serangan hama, dan penyakit yang
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Salah satu permasalahan yang signifikan
dalam budidaya kelapa sawit adalah keberadaan tumbuhan hemiepifit dari Ficus,
seperti beringin pencekik. Ficus (Beringin) dapat mengganggu pertumbuhan kelapa
sawit dan menurunkan hasil panen. Pertumbuhan Ficus yang agresif tidak hanya
bersaing dalam penyerapan sumber daya, tetapi juga dapat merusak struktur

tanaman inang, termasuk batang kelapa sawit (Edyson et al., 2022).



Ficus merupakan genus terbesar dari Moraceae, dengan sekitar 500 hingga
700 spesies yang tersebar di seluruh dunia. Tumbuhan ini dikenal memiliki
keanekaragaman spesies yang sangat besar dan dapat tumbuh sebagai epifit pada
tanaman lain. Ficus dapat mengembangkan akar yang mencapai permukaan tanah
dan tumbuh secara mandiri. Ficus dapat bersaing dengan tanaman inang dalam hal
sumber daya, seperti air dan nutrisi, cahaya, CO> dan ruang tumbuh. Persaingan
antara Ficus hemiepifit dan tanaman budidaya seperti kelapa sawit karena ke
terdekatan pertumbuhan kedua spesies dalam dilingkungannya (Moenandir, 2010)

Dampak negatif dari keberadaan Ficus tidak hanya terbatas pada persaingan
sumber daya, tetapi juga menyebabkan kerusakan fisik pada tanaman kelapa sawit.
Akar Ficus yang membesar, dapat memberikan gangguan mekanis pada batang
kelapa sawit, menyebabkan gangguan struktural dan memperpendek umur
tanaman. Keberadaan Ficus sangat mengganggu pertumbuhan dan produktivitas
kelapa sawit. Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak negatif, penting untuk
memahami bagaimana Ficus dan kelapa sawit berinteraksi (Edyson et al., 2022).

Penelitian Adeleye et al. (2017), mengidentifikasi dua spesies Ficus, yaitu
Ficus leprieuri dan Ficus conraui, yang berperan sebagai strangler dengan akar
yang turun ke tanah untuk menjaga stabilitas dan mengambil sumber daya tanaman
inang. Hengki et al. (2018), menjelaskan bahwa Ficus yang menumpang pada
kelapa sawit jika tidak dikendalikan akan tumbuh, menyebabkan persaingan unsur
hara dalam tanah dan merusak metabolisme tanaman inang karena akar akan

tumbuh sampai ke bawah dan menyerap unsur hara dalam tanah.



Kawasan Universitas Sriwijaya, Indralaya memiliki luas 712 hektar, dengan
perkebunan kelapa sawit seluas 50 hektar yang ditanam pada tahun 2000 dan mulai
dipanen sejak tahun 2007. Di area kelapa sawit, pertumbuhan Ficus menjadi
perhatian karena dapat mempengaruhi kesehatan tanaman kelapa sawit. Gangguan
yang ditandai dengan akar aerial yang melilit batang, perubahan warna daun
menjadi kekuningan, dan tajuk Ficus yang rimbun menutupi kanopi kelapa sawit.
Berdasarkan Hendrayana et al., (2023), penyebaran Ficus di pohon inang didukung
oleh burung pemakan buah, yang menyebarkan bijinya ke pelepah kelapa sawit,
memungkinkan bibit baru tumbuh dan berkembang di area tersebut.

Penelitian mengenai interaksi antara Ficus dan kelapa sawit masih relatif
terbatas, terutama yang mempertimbangkan aspek ekologis dan dampaknya
terhadap pertumbuhan tanaman inang. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang
serangan beringin (Ficus) pencekik pada sawit di kawasan Universitas Sriwijaya,
Indralaya dengan mengidentifikasi keberagaman spesies Ficus yang tumbuh pada
tanaman kelapa sawit, serta menganalisis tingkat serangan Ficus dan pengaruhnya
terhadap kesehatan tanaman kelapa sawit. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan pengetahuan baru tentang hubungan ekologis antara Ficus dan kelapa
sawit, yang dapat menjadi dasar pengembangan strategi pengelolaan yang lebih

efektif dan berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Spesies Ficus apa saja yang menyerang tanaman kelapa sawit?

2. Berapa persentase serangan Ficus tanaman kelapa sawit?



3. Bagaimana sebaran diameter batang Ficus yang menyerang tanaman sawit

dengan tingkat kesehatan kelapa sawit?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah:
1. Mengetahui keberagaman spesies Ficus yang tumbuh sebagai hemiepifit pada
tanaman kelapa sawit?
2. Menentukan tingkat serangan Ficus pada tanaman kelapa sawit.

3. Mengetahui diameter batang Ficus yang menyerang tanaman kelapa sawit.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dapat menyediakan informasi mengenai keberagaman Ficus
yang berpotensi menyerang kelapa sawit, tingkat serangan Ficus, dan data sebaran
dengan menghitung diameter batang Ficus yang menyerang sawit, khususnya di

area pinggiran jalan untuk menentukan dasar strategi pengendalian yang tepat.
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